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1. Pengisian Instrumen Akreditasi merupakan tanggung jawab sepenuhnya 

dari kepala sekolah/madrasah. 

2. Apabila perlu sekolah/madrasah membentuk tim yang terdiri atas pihak-

pihak relevan, agar dapat mengisi seluruh butir pernyataan dalam 

Instrumen Akreditasi dengan akurat, tepat, dan objektif. 

3. Sebelum mengisi Instrumen Akreditasi, kepala sekolah/madrasah dan tim 

yang terlibat dalam pengisian (jika ada) hendaknya mempelajari secara 

seksama setiap butir pernyataan pada masing-masing komponen. 

4. Apabila perlu kepala sekolah/madrasah dan tim (jika ada) dapat 

berkonsultasi dengan Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP-

S/M) atau Unit Pelaksana Teknis Sekolah/Madrasah (UPA-S/M) 

Kabupaten/Kota untuk memperoleh informasi dan klarifikasi lebih lengkap 

terhadap setiap butir pernyataan pada Instrumen Akreditasi. 

5. Seluruh butir pernyataan pada Instrumen Akreditasi merupakan pernyataan 

tertutup yang terdiri dari 5 (lima) opsi jawaban “A”, ”B”, “C”, “D”, dan “E” 

yang harus dijawab dan diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya, dengan 

disertai bukti fisik yang dimiliki oleh sekolah/madrasah. 

6. Jawaban untuk setiap butir pernyataan pada Instrumen Akreditasi perlu 

diteliti kembali secara seksama sebelum diserahkan kepada BAP-S/M, 

sebab data tersebut merupakan data final sebagai bahan untuk 

menentukan hasil akreditasi sekolah/madrasah. 
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